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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
korelatif. Penelitian korelatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara variabel, dan jika ditemukan ada hubungan, maka
seberapa erat hubungan serta berarti atau tidak hubungan tersebut. Pada penelitian
ini, akan mencari tahu hubungan antara kepercayaan diri dan regulasi diri dengan
prokrastinasi kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kelurahan wilayah kecamatan

Gunung Anyar.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Azwar (2012), variabel adalah variasi atribut atau sifat yang terdapat
pada subjek penelitian baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas atau variabel independen (variabel X)
X1 : Kepercayaan diri
X2 : Regulasi diri
2. Variabel terikat/tergantung (variabel Y)

Y : Prokrastinasi kerja
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C. Definisi Operasional
Menurut Azwar (2012), definisi operasional adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik tertentu yang dapat diamati.

Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel penelitian:

C.1. Variabel Bebas (X1) : Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri adalah sejauhmana tingkat keyakinan individu terhadap diri,
bahwa individu dapat melakukan segala hal dengan kemampuan yang dimilikinya,
tidak cemas, mengenal kelebihan dan kekurangan sendiri, tidak mudah putus asa,
mandiri, memiliki dorongan prestasi, serta mampu mengatasi segala
permasalahan yang ada dengan melakukan sesuatu yang rasional dan mampu
bertangung jawab atas apa yang telah dilakukannya. Dengan indikator sebagai
berikut:
a. Optimis, yaitu memandang baik segala hal yang mengenai diri, berusaha
memperoleh yang terbaik, dan tidak ragu dalam melakukan sesuatu
b. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menerima dan mananggung resiko yang
timbul dari perilakunya
c. Rasa aman, yaitu tidak takut dan tidak cemas terhadap apupun yang
menghambat kepercayaan dirinya
d. Yakin akan kemampuan diri, yaitu merasa yakin dan mampu melakukan
segala hal
e. Mandiri, yaitu selalu dapat mengembangkan dan melakukan sesuatu dengan

kemampuannya sendiri
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Obyektif, yaitu mampu memandang suatu masalah sesuai dengan kebenaran
yang semestinya

Rasional dan realistis, yaitu menganalisa masalah secara logis berdasarkan
faktanya

Harga diri, indikatornya: mengenal kekurangan dan kelebihan diri sehingga
tidak mempunyai perasaan rendah diri

Tujuan hidup jelas, indikatornya: memiliki tujuan hidup jelas, mempunyai

alasan melakukan sesuatu dan mengetahui hasil yang diharapkan

C.2. Variabel Bebas (X2) : Regulasi Diri

Regulasi diri adalah sejauhmana tingkat kemampuan individu dalam

mengatur dan mengontrol perilakunya, serta membuat perencanaan terarah untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan melibatkan pikiran, perasaan dan

perilaku. Dengan indikator sebagai berikut:

a.

Kemampuan metakognitif, yaitu mampu membuat perencanaan,
mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri

Motivasi, yaitu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri
tinggi

Perilaku, yaitu mampu mengatur diri, menyeleksi, .dan memanfaatkan

maupun menciptakan lingkungan yang dapat mendukung aktivitasnya.
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C.3 Variabel Terikat (Y) : Tingkat Prokrastinasi Kerja
Tingkat prokrastinasi kerja adalah sejauhmana tingkat penundaan waktu

dalam memulai dan menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan individu secara

sengaja dan berulang-ulang. Dengan indikator sebagai berikut :

a. Penundaan, yaitu: kecenderungan menunda untuk memulai dan
menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi

b. Keterlambatan, yaitu terlambat karena terlalu lama mempersiapkan diri secara
berlebihan dan melakukan hal lain yang tidak berhubungan dengan tugas

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, yaitu sulit melakukan
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, pekerjaan tidak selesai
pada waktu yang direncanakan.

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan
tugas yang dikerjakan, yaitu dengan sadar dan sengaja menghabiskan waktu

untuk aktivitas lain yang tidak mendukung tugas.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Menurut Azwar (2012), populasi adalah kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini
harus memiliki ciri-ciri atau  karakteristik-karakteristik bersama yang
membedakannya dari kelompok subjek yang lain. Populasi penelitian ini adalah
seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di kelurahan wilayah kecamatan

Gunung Anyar Surabaya, yaitu kelurahan Gunung Anyar, Gunung Anyar
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Tambak, Rungkut Menanggal, dan Rungkut Tengah, dengan karakteristik sebagai
berikut:

1. Telah berstatus PNS tetap

2. Laki-laki maupun perempuan

Penentuan karakteristik populasi didasari oleh pertimbangan efisiensi sumber
daya. Sumber daya dalam penelitian ini adalah waktu, tenaga, dan dana yang
dimiliki oleh peneliti.

Menurut Arikunto (2002), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, karena sampel adalah bagian dari populasi, maka
sampel harus memiliki ciri-ciri yang harus dimiliki oleh populasinya. Sampel
merupakan representasi dari populasinya, sehingga sampel sangat bergantung
pada sejauh mana karakteristik sampel tersebut sama dengan karakteristik
populasinya.

Teknik sampling menurut Arikunto (2002) adalah bagaimana cara peneliti
mengambil sampel untuk penelitian. Pengambilan sampel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah fotal sampling
atau sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh
anggota populasi sebagai responden atau sampel dikarenakan jumlah populasi
kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2009). Dengan demikian maka penelitian ini
mengambil sampel seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di seluruh

kelurahan di wilayah kecamatan Gunung Anyar Surabaya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Azwar (2012) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data dalam
penelitian harus memiliki tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang
sedang diteliti. Peneliti harus memiliki tujuan untuk mengetahui (goal of knowing)
dengan menggunakan metode yang efisien dan akurat.

Dalam penelitian ini, data yang diteliti dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner model skala Likert untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri, regulasi
diri, dan tingkat prokrastinasi kerja dengan pilihan jawaban favourable dan
unfavourable sebagai berikut:

a. Favourable
Merupakan pernyataan sikap tentang hal- hal yang positif dan mendukung
objek sikap yang hendak diukur. Pilihan jawaban dengan menggunakan 4
alternatif jawaban yaitu : sangat setuju (SS) =4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju
(TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) =1

b.  Unfavourable
Merupakan pernyataan sikap yang berisi hal-hal yang negatif mengenai objek
sikap, yaitu pernyataan yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra
terhadap objek sikap yng hendak diungkap. Pilihan jawaban dengan
menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu : sangat setuju (SS) =1, Setuju (S) =

2, Tidak Setuju (TS) = 3, Sangat Tidak Setuju (STS) =4
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F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Skala Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan indikator sebagai berikut:
1. Optimis, yaitu memandang baik segala hal yang mengenai diri, berusaha
memperoleh yang terbaik, dan tidak ragu dalam melakukan sesuatu
2. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menerima dan mananggung resiko
yang timbul dari perilakunya
3. Rasa aman, yaitu tidak takut dan tidak cemas terhadap apupun yang
menghambat kepercayaan dirinya
4. Yakin akan kemampuan diri, yaitu merasa yakin dan mampu melakukan
segala hal
5. Mandiri, yaitu selalu dapat mengembangkan dan melakukan sesuatu
dengan kemampuannya sendiri
6. Obyektif, yaitu mampu memandang suatu masalah sesuai dengan
kebenaran yang semestinya
7. Rasional dan realistis, yaitu menganalisa masalah secara logis berdasarkan
faktanya
8. Harga diri, indikatornya: mengenal kekurangan dan kelebihan diri
sehingga tidak mempunyai perasaan rendah diri
9. Tujuan hidup jelas, indikatornya: memiliki tujuan hidup jelas, mempunyai

alasan melakukan sesuatu dan mengetahui hasil yang diharapkan.



Tabel 1.
Blue Print Skala Tingkat Kepercayaan Diri
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Aspek

Indikator

Favourable

Unfavour
able

Jumlah

Prose
ntase

Optimis

memandang baik
segala hal yang
mengenai diri,
berusaha memperoleh
yang terbaik, dan
tidak ragu dalam
melakukan sesuatu

10, 21

7%

Bertanggung
jawab

Bersedia menerima
dan menaggung
resiko yang timbul
dari perilakunya

5,30

9,25

13%

Rasa aman

Tidak takut dan tidak
cemas terhadap apa
yang menghambat
kepercayaan diri

6,22

10%

Yakin akan
kemampuan
diri

Merasa yakin dan
mampu dapat
melakukan segala hal

1,4

7,26, 24

20%

Mandiri

Selalu dapat
melakukan dan
mengembangkan
sesuatu dengan
kemampuan sendiri

11,29

2,23

13%

Obyektif

Mampu memandang
suatu masalah dengan
kebenaran yang
semestinya

12

15

7%

Rasional dan
Realistis

Mampu menganalisa
masalah secara logis
dan sesauai faktanya

14,27

17

10%

Harga diri

Mengenal
kekurangan dan
kelebihan sehingga
tidak mempunyai
perasaan rendah diri

16, 19

13, 20

13%

Tujuan
hidup jelas

Memiliki tujuan
hidup jelas,
mempunyai alasan
melakukan sesuatu
dan mengetahui hasil
yang diharapkan

18

28

7%

Jumlah

16

14

30

100%
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Skala Regulasi Diri

Skala regulasi diri disusun berdasarkan indikator sebagai berikut:

1. Kemampuan metakognitif, yaitu mampu membuat perencanaan,
mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri

2. Motivasi, yaitu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri
tinggi

3. Perilaku, yaitu mampu mengatur diri, menyeleksi, .dan memanfaatkan

maupun menciptakan lingkungan yang dapat mendukung aktivitasnya.

Tabel 2.
Blue Print Skala Tingkat Regulasi Diri

No. Aspek Indikator Favourab | Unfavour | Jumla | Prose

le able h ntase

Mampu membuat
perencanaan,

1. | Metakognitif | mengorganisasi, 12,471 | 589,13, 11 44%

. 9,23 11
mengukur diri, dan
menginstruksi diri
Motivasi Memiliki motivasi 312,182

2. intrinsik, otonomi, dan 5 16,21,25 7 28%
kepercayaan diri tinggi

Mampu mengatur diri,
menyeleksi, 6,10,17,2
memanfaatkan dan 4

menciptakan lingkungan

3. Perilaku 14,15,20 7 28%

Total 14 11 25 100%
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c. Skala Tingkat prokrastinasi kerja
Skala tingkat prokrastinasi kerja kerja disusun berdasarkan indikator sebagai
berikut:
1. Penundaan, yaitu: kecenderungan menunda untuk memulai dan
menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi
2. Keterlambatan, yaitu terlambat karena terlalu lama mempersiapkan diri
secara berlebihan dan melakukan hal lain yang tidak berhubungan dengan
tugas
3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, yaitu sulit
melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, pekerjaan
tidak selesai pada waktu yang direncanakan.
4. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan
tugas yang dikerjakan, yaitu dengan sadar dan sengaja menghabiskan

waktu untuk aktivitas lain yang tidak mendukung tugas.
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Tabel 3.
Blue Print Skala Tingkat Prokrastinasi Kerja
No. Aspek Indikator Favourable Unfavoura | Jumla | Prose
ble h ntase
Menunda untuk
1. Penundaan memulai dan 3,5,8,18, | 2,4,14,15 8 28%
menyelesaikan tugas
Terlambat
2. | Keterlambatan | Tengerjakan tugas 10,13,23 | 72121 7 | ey
karena terlalu lama 27
mempersiapkan diri
Sulit melakukan
sesuatu dengan batas
Kesenjangan | waktu yang telah
waktu antara | ditentukan dan 11, 12,17, o
3 rencana dan | pekerjaan tidak 19,24 16,29 7 24%
kinerja aktual | selesai pada waktu
yang direncanakan
Melakukan | Dengan sadar dan
aktivitas yang .
4, lebih menghabiskan waktu | ¢ g o6 | 90 9 0 |7 | 249
untuk aktivitas lain
menyenangka )
yang tidak
n
mendukung tugas
Jumlah 16 13 29 100%

G. Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat ukur dalam suatu penelitian harus ditentukan terlebih dahulu
validitas dan reliabilitasnya. Dengan alat ukur yang valid dan reliabel peneliti
dapat memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.
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G.1. Validitas

Menurut Azwar (2012), validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti sejauh mana alat ukur dapat berfungsi secara tepat dan cermat mengukur apa
yang hendak diukur. Arikunto (2002) menjelaskan bahwa, validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kebenaran suatu alat
ukur. Suatu alat ukur yang valid dan memiliki kebenaran tinggi akan mampu
mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji coba terpakai yaitu penelitian
langsung dijadikan sebagai dasar analisa, yaitu dengan cara menguji hubungan
antara skor aitem dengan skor skalanya atau disebut korelasi aitem total/item-total
correlation, yaitu jika skor aitem dan skor skalanya tinggi, maka dapat dikatakan
bahwa aitem tersebut konsisten dengan fungsi ukur skalanya, sebaliknya ketika
korelasi skor aitem dan skor skala tergolong rendah, maka aitem tersebut tidak

konsisten dengan fungsi ukur skala sehingga harus digugurkan.

G.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan
dapat digunakan untuk penelitian berikutnya. Azwar (2012) mengungkapkan
bahwa hasil pengukuran dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil
pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek belum

ada perubahan.
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Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan keofisien Alpha.. keofisien

Alpha tersebut adalah:
k > S%
o= — [ l- ]
k-1 S2x
Keterangan:
o : Keofisien reliabilitas alpha

k : Banyaknya belahan
S?  : Varians Skor Belahan

S2x  : Varians skor total

Untuk mendapatkan skor varians, rumusnya adalah:

& X2
5, = =X T ONT

N

H. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
korelasi berganda (multiple product moment correlation) karena untuk mencari
hubungan X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y menggunakan korelasi
ganda. Metode korelasi berganda merupakan suatu alat ukur parametrik yang
digunakan untuk menguji hubungan yang terjadi antara variabel terikat (variabel
Y) dan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X.....Xk). analisis korelasinya

menggunakan keofisien korelasi berganda. Keofisien korelasi berganda
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disimbolkan ryl12 merupakan ukuran keeratan hubungan antara variabel terikat

dan semua variabel bebas secara bersama —sama. Rumusnya adalah :

v (tyP + (t2y P — 2 (0ny) (12.y) (1r2)

1— (1'1.2)2

Ry.12 =

Keterangan:
Ry.12 = korelasi antara X1 dan X2 dengan Y

1.y = korelasi antara X1 dengan Y

r,.y = korelasi antara X2 dengan Y

I1.2 korelasi antara X1 dan X2

Dari rumus korelasi ganda di atas tampak bahwa harus ditemukan terlebih

dahulu korelasi tunggalnya.
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BAB III


METODE PENELITIAN


A. Desain Penelitian


       Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian korelatif. Penelitian korelatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel, dan jika ditemukan ada hubungan, maka seberapa erat hubungan serta berarti atau tidak hubungan tersebut. Pada penelitian ini, akan mencari tahu hubungan antara kepercayaan diri dan regulasi diri dengan prokrastinasi kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kelurahan wilayah kecamatan Gunung Anyar.


B. Identifikasi Variabel Penelitian


Menurut Azwar (2012), variabel adalah variasi atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. 


 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


1. Variabel bebas atau variabel independen (variabel X) 


X1 : Kepercayaan diri


X2 : Regulasi diri


2. Variabel terikat/tergantung (variabel Y)


Y : Prokrastinasi kerja

C. Definisi Operasional


Menurut Azwar (2012), definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik tertentu yang dapat diamati. Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel-variabel penelitian:

C.1. Variabel Bebas (X1) : Kepercayaan Diri 

       Kepercayaan diri adalah sejauhmana tingkat keyakinan individu terhadap diri, bahwa individu dapat melakukan segala hal dengan kemampuan yang dimilikinya, tidak cemas, mengenal kelebihan dan kekurangan sendiri, tidak mudah putus asa, mandiri, memiliki dorongan prestasi, serta mampu  mengatasi segala permasalahan yang ada dengan melakukan sesuatu yang rasional dan mampu bertangung jawab atas apa yang telah dilakukannya. Dengan indikator sebagai berikut:


a. Optimis, yaitu memandang baik segala hal yang mengenai diri, berusaha memperoleh yang terbaik, dan tidak ragu dalam melakukan sesuatu


b. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menerima dan mananggung resiko yang timbul dari perilakunya

c. Rasa aman, yaitu tidak takut dan tidak cemas terhadap apupun yang menghambat kepercayaan dirinya

d. Yakin akan kemampuan diri, yaitu merasa yakin dan mampu melakukan segala hal

e. Mandiri, yaitu selalu dapat mengembangkan dan melakukan sesuatu dengan kemampuannya sendiri

f. Obyektif, yaitu mampu memandang suatu masalah sesuai dengan kebenaran yang semestinya

g. Rasional dan realistis, yaitu menganalisa masalah secara logis berdasarkan faktanya

h. Harga diri, indikatornya: mengenal kekurangan dan kelebihan diri sehingga tidak mempunyai perasaan rendah diri

i. Tujuan hidup jelas, indikatornya: memiliki tujuan hidup jelas, mempunyai alasan melakukan sesuatu dan mengetahui hasil yang diharapkan


C.2. Variabel Bebas (X2) : Regulasi Diri

Regulasi diri adalah sejauhmana tingkat kemampuan individu dalam mengatur dan mengontrol perilakunya, serta membuat perencanaan terarah  untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan melibatkan pikiran, perasaan dan perilaku. Dengan indikator sebagai berikut:


a. Kemampuan metakognitif, yaitu mampu membuat perencanaan, mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri


b. Motivasi, yaitu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri tinggi 

c. Perilaku, yaitu mampu mengatur diri, menyeleksi, .dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang dapat mendukung aktivitasnya.

C.3 Variabel Terikat (Y) : Tingkat Prokrastinasi Kerja

Tingkat prokrastinasi kerja adalah sejauhmana tingkat penundaan waktu dalam memulai dan menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan individu secara sengaja dan berulang-ulang. Dengan indikator sebagai berikut : 


a. Penundaan, yaitu: kecenderungan menunda untuk memulai dan menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi


b. Keterlambatan, yaitu terlambat karena terlalu lama mempersiapkan diri secara berlebihan dan melakukan hal lain yang tidak berhubungan dengan tugas


c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, yaitu sulit melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, pekerjaan tidak selesai pada waktu yang direncanakan.


d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang dikerjakan, yaitu dengan sadar dan sengaja menghabiskan waktu untuk aktivitas lain yang tidak mendukung tugas.

D. Populasi, Sampel, dan  Teknik Sampling


Menurut Azwar (2012), populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok subjek yang lain. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di kelurahan wilayah kecamatan Gunung Anyar Surabaya, yaitu kelurahan Gunung Anyar, Gunung Anyar Tambak, Rungkut Menanggal, dan Rungkut Tengah, dengan karakteristik sebagai berikut:


1. Telah berstatus PNS tetap


2. Laki-laki maupun perempuan

Penentuan karakteristik populasi didasari oleh pertimbangan efisiensi sumber daya. Sumber daya dalam penelitian ini adalah waktu, tenaga, dan dana yang dimiliki oleh peneliti. 


Menurut Arikunto (2002), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, karena sampel adalah bagian dari populasi, maka sampel harus memiliki ciri-ciri yang harus dimiliki oleh populasinya. Sampel merupakan representasi dari populasinya, sehingga sampel sangat bergantung pada sejauh mana karakteristik sampel tersebut sama dengan karakteristik populasinya.


Teknik sampling menurut Arikunto (2002) adalah bagaimana cara peneliti mengambil sampel untuk penelitian. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.


Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah  total sampling atau sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh  anggota populasi sebagai responden atau sampel dikarenakan jumlah populasi kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2009). Dengan demikian maka penelitian ini mengambil sampel  seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bekerja di seluruh kelurahan di wilayah kecamatan Gunung Anyar Surabaya.


E. Teknik Pengumpulan Data

Azwar (2012) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian harus memiliki tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang sedang diteliti. Peneliti harus memiliki tujuan untuk mengetahui (goal of knowing) dengan menggunakan metode yang efisien dan akurat.

Dalam penelitian ini, data yang diteliti dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner model skala Likert untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri, regulasi diri, dan tingkat prokrastinasi kerja dengan pilihan jawaban favourable dan unfavourable sebagai berikut:


a. Favourable


Merupakan pernyataan sikap tentang hal- hal yang positif dan mendukung objek sikap yang hendak diukur. Pilihan jawaban dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu : sangat setuju (SS) = 4,  Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) =1


b. Unfavourable

Merupakan pernyataan sikap yang berisi hal-hal yang negatif mengenai objek sikap, yaitu pernyataan yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap yng hendak diungkap. Pilihan jawaban dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu : sangat setuju (SS) = 1,  Setuju (S) = 2, Tidak Setuju (TS) = 3, Sangat Tidak Setuju (STS) = 4

F. Instrumen Penelitian 



Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


a. Skala Kepercayaan Diri


Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan indikator sebagai berikut: 


1. Optimis, yaitu memandang baik segala hal yang mengenai diri, berusaha memperoleh yang terbaik, dan tidak ragu dalam melakukan sesuatu


2. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menerima dan mananggung resiko yang timbul dari perilakunya


3. Rasa aman, yaitu tidak takut dan tidak cemas terhadap apupun yang menghambat kepercayaan dirinya

4. Yakin akan kemampuan diri, yaitu merasa yakin dan mampu melakukan segala hal


5. Mandiri, yaitu selalu dapat mengembangkan dan melakukan sesuatu dengan kemampuannya sendiri


6. Obyektif, yaitu mampu memandang suatu masalah sesuai dengan kebenaran yang semestinya


7. Rasional dan realistis, yaitu menganalisa masalah secara logis berdasarkan faktanya


8. Harga diri, indikatornya: mengenal kekurangan dan kelebihan diri sehingga tidak mempunyai perasaan rendah diri


9. Tujuan hidup jelas, indikatornya: memiliki tujuan hidup jelas, mempunyai alasan melakukan sesuatu dan mengetahui hasil yang diharapkan.

Tabel 1.


Blue Print Skala Tingkat Kepercayaan Diri


		No

		Aspek

		Indikator

		Favourable

		Unfavourable

		Jumlah

		Prosentase



		1.

		Optimis

		memandang baik segala hal yang mengenai diri, berusaha memperoleh yang terbaik, dan tidak ragu dalam melakukan sesuatu




		10, 21

		8

		2

		7%



		2.

		Bertanggung


jawab

		Bersedia menerima dan menaggung resiko yang timbul dari perilakunya

		5, 30

		9, 25

		4

		13%



		3.

		Rasa aman

		Tidak takut dan tidak cemas terhadap apa yang menghambat kepercayaan diri

		6, 22

		3

		3

		10%



		4.

		Yakin akan kemampuan diri

		Merasa yakin dan mampu dapat melakukan segala hal

		1, 4

		7, 26, 24

		6

		20%



		5.

		Mandiri

		Selalu dapat melakukan dan mengembangkan sesuatu dengan kemampuan sendiri

		11, 29

		2, 23

		4

		13%



		6.

		Obyektif

		Mampu memandang suatu masalah dengan kebenaran yang semestinya

		12

		15

		2

		7%



		7.

		Rasional dan Realistis

		Mampu menganalisa masalah secara logis dan sesauai faktanya

		14, 27

		17

		3

		10%



		8.

		Harga diri

		Mengenal kekurangan dan kelebihan sehingga tidak mempunyai perasaan rendah diri

		16, 19

		13, 20

		4

		13%



		9.

		Tujuan hidup jelas

		Memiliki tujuan hidup jelas, mempunyai alasan melakukan sesuatu dan mengetahui hasil yang diharapkan

		18

		28

		2

		7%



		Jumlah

		16

		14

		30

		100%





b. Skala Regulasi Diri


Skala regulasi diri disusun berdasarkan indikator sebagai berikut:


1. Kemampuan metakognitif, yaitu mampu membuat perencanaan,  mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri


2. Motivasi, yaitu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri tinggi 

3. Perilaku, yaitu mampu mengatur diri, menyeleksi, .dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang dapat mendukung aktivitasnya.


Tabel 2.


Blue Print Skala Tingkat Regulasi Diri


		No.

		Aspek

		Indikator

		Favourable

		Unfavourable

		Jumlah

		Prosentase



		1.

		Metakognitif 

		Mampu membuat perencanaan, mengorganisasi, mengukur diri, dan menginstruksi diri

		1,2,4,7,19,23

		5,8,9,13,11

		11

		44%



		2.

		Motivasi




		Memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri tinggi 

		3,12,18,22

		16,21,25

		7

		28%



		3.

		Perilaku

		Mampu mengatur diri, menyeleksi, memanfaatkan dan menciptakan lingkungan

		6,10,17,24

		14,15,20

		7

		28%



		Total

		14

		11

		25

		100%





c. Skala Tingkat prokrastinasi kerja


Skala tingkat prokrastinasi kerja kerja disusun berdasarkan indikator sebagai berikut:


1. Penundaan, yaitu: kecenderungan menunda untuk memulai dan menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi


2. Keterlambatan, yaitu terlambat karena terlalu lama mempersiapkan diri secara berlebihan dan melakukan hal lain yang tidak berhubungan dengan tugas


3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, yaitu sulit melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan, pekerjaan tidak selesai pada waktu yang direncanakan.


4. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang dikerjakan, yaitu dengan sadar dan sengaja menghabiskan waktu untuk aktivitas lain yang tidak mendukung tugas.


Tabel 3.


Blue Print Skala Tingkat Prokrastinasi Kerja


		No.

		Aspek

		Indikator

		Favourable

		Unfavourable

		Jumlah

		Prosentase



		1.

		Penundaan

		Menunda untuk memulai dan menyelesaikan tugas

		3, 5, 8, 18,

		2, 4, 14, 15

		8

		28%



		2.

		Keterlambatan

		Terlambat mengerjakan tugas karena terlalu lama mempersiapkan diri

		10, 13, 23

		7, 21, 25, 27

		7

		24%



		3.

		Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

		Sulit melakukan sesuatu dengan batas waktu yang telah ditentukan dan pekerjaan tidak selesai pada waktu yang direncanakan



		11,  12, 17, 19, 24

		16, 29

		7

		24%



		4.

		Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan

		Dengan sadar dan sengaja menghabiskan waktu untuk aktivitas  lain yang tidak mendukung tugas

		1, 6, 9, 26

		20, 22, 28

		7

		24%



		Jumlah

		16

		13

		29

		100%





G. Validitas dan Reliabilitas

 Suatu alat ukur dalam suatu penelitian harus ditentukan terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Dengan alat ukur yang valid dan reliabel peneliti dapat memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.


G.1.   Validitas


Menurut Azwar (2012), validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana alat ukur dapat berfungsi secara tepat dan cermat mengukur apa yang hendak diukur. Arikunto (2002) menjelaskan bahwa, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kebenaran suatu alat ukur. Suatu alat ukur yang valid dan memiliki kebenaran tinggi akan mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti.


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji coba terpakai yaitu penelitian langsung dijadikan sebagai dasar analisa, yaitu dengan cara  menguji hubungan antara skor aitem dengan skor skalanya atau disebut korelasi aitem total/item-total correlation, yaitu jika skor aitem dan skor skalanya tinggi, maka dapat dikatakan bahwa aitem tersebut konsisten dengan fungsi ukur skalanya, sebaliknya ketika korelasi skor aitem dan skor skala tergolong rendah, maka aitem tersebut tidak konsisten dengan fungsi ukur skala sehingga harus digugurkan. 

G.2   Reliabilitas


Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya. Azwar (2012) mengungkapkan bahwa hasil pengukuran dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek belum ada perubahan.


Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan keofisien Alpha.. keofisien Alpha tersebut adalah: 
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Keterangan:


α
: Keofisien reliabilitas alpha


k
: Banyaknya belahan


S²j
: Varians Skor Belahan


S²x
: Varians skor total


Untuk mendapatkan skor varians, rumusnya adalah:


H. Metode Analisis Data



Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode korelasi berganda (multiple product moment correlation) karena untuk mencari hubungan X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y menggunakan korelasi ganda. Metode korelasi berganda merupakan suatu alat ukur parametrik yang digunakan untuk menguji hubungan yang terjadi antara variabel terikat (variabel Y) dan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, X.....Xk). analisis korelasinya menggunakan keofisien korelasi berganda. Keofisien korelasi berganda disimbolkan ry12 merupakan ukuran keeratan hubungan antara variabel terikat dan semua variabel bebas secara bersama –sama. Rumusnya adalah :



 

 
 (r₁.y)² + (r₂.y)² ─ 2 (r₁.y) (r₂.y) (r₁.₂)

                Ry.12  =     



              1 ─  (r₁.₂)²

Keterangan:


R y.₁₂
 =  korelasi antara X1 dan X2 dengan Y


r₁.y       =  korelasi antara X1 dengan Y


r₂.y       =  korelasi antara X2 dengan Y


r₁.₂        =  korelasi antara X1 dan X2

Dari rumus korelasi ganda di atas tampak bahwa harus ditemukan terlebih dahulu korelasi tunggalnya.





































